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Informasi Artikel Abstrak

Program Penugasan Dosen di Sekolah (PDS) merupakan upaya
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pengalaman langsung kepada dosen dalam melaksanakan
pembelajaran di sekolah menengah sekaligus mendukung peningkatan

Kata kunci: kualitas pembelajaran. Kegiatan dilaksanakan di SMP IT Amanah
Kolaborasi guru Juwiring melalui tiga tahapan, yaitu Focus Group Discussion (FGD)
Pembelajaran dengan pihak sekolah, pelaksanaan pembelajaran menggunakan
Penugasan dosen modul ajar dan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL), serta
Problem based learning evaluasi melalui observasi, wawancara, dan refleksi bersama guru.
Sekolah Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan keaktifan siswa

dalam diskusi dan tanya jawab, pembelajaran yang lebih partisipatif,
serta meningkatnya kesadaran guru dalam penggunaan media dan
variasi model pembelajaran. Program ini tidak hanya berdampak pada
siswa, tetapi juga memperkuat kolaborasi profesional dan
pengembangan kompetensi guru dalam merancang pembelajaran
yang lebih inovatif dan berpusat pada siswa.
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1. PENDAHULUAN

Penugasan Dosen di Sekolah (PDS) merupakan salah satu program strategis yang
dicanangkan pemerintah dalam rangka memperkuat kualitas pendidikan guru melalui integrasi
yang lebih erat antara perguruan tinggi dan sekolah. Program ini dirancang untuk memberikan
pengalaman autentik kepada dosen Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) agar
memiliki pemahaman yang lebih kontekstual terhadap dinamika pembelajaran di sekolah. Dalam
konteks pendidikan guru, dosen memegang peran sentral sebagai fasilitator, pembimbing,
sekaligus model profesional bagi mahasiswa calon guru. Dosen merupakan kunci utama dalam
pendidikan guru karena kualitas lulusan calon guru sangat dipengaruhi oleh kualitas
pembelajaran yang diberikan oleh dosen di LPTK [1].

Peran dosen dalam pendidikan guru tidak hanya sebatas penyampaian teori, tetapi juga
mencakup internalisasi praktik profesional keguruan. Dosen idealnya memiliki pengalaman
empiris yang relevan dengan realitas pembelajaran di sekolah sehingga materi yang diajarkan
tidak bersifat abstrak dan terlepas dari konteks lapangan. Keterkaitan antara teori dan praktik
menjadi aspek penting dalam pembentukan kompetensi guru. Pendidikan guru yang efektif harus
mengintegrasikan teori dengan pengalaman praktik lapangan secara sistematis agar calon guru
mampu mengembangkan kompetensi pedagogik yang kontekstual dan reflektif [2]. Dengan
demikian, pengalaman langsung dosen dalam praktik mengajar di sekolah menjadi kebutuhan
yang mendesak.
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Program PDS hadir sebagai salah satu upaya konkret untuk menjembatani kesenjangan
antara dunia kampus dan dunia sekolah. Melalui program ini, dosen tidak hanya melakukan
observasi, tetapi juga terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran di kelas, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. PDS memberikan dampak positif baik
bagi LPTK maupun bagi Sekolah Laboratorium dan/atau Sekolah Mitra. Bagi LPTK, program ini
memperkaya wawasan dosen terhadap permasalahan nyata di sekolah, sementara bagi sekolah
mitra, kehadiran dosen dapat menjadi sumber penguatan dalam pengembangan strategi, media,
maupun evaluasi pembelajaran [3]. Berbagai studi dan kegiatan PkM sebelumnya juga
menunjukkan bahwa keterlibatan dosen di sekolah memberikan dampak yang signifikan
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran.

Sejumlah penelitian dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) sebelumnya
telah mengkaji implementasi kemitraan antara perguruan tinggi dan sekolah sebagai upaya
peningkatan kualitas pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi antara
dosen dan guru melalui program berbasis lesson study maupun pendampingan pembelajaran
mampu meningkatkan kualitas perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi pembelajaran di kelas [4],
[5]. Dalam konteks nasional, kegiatan PkM yang melibatkan dosen di sekolah juga terbukti dapat
meningkatkan kompetensi pedagogik guru, khususnya dalam pengembangan perangkat
pembelajaran dan penerapan strategi pembelajaran inovatif [6], [7].

Keterlibatan dosen secara langsung dalam praktik pembelajaran di sekolah memberikan
kontribusi terhadap penguatan profesionalisme dosen sebagai pendidik calon guru. Pengalaman
empiris tersebut memungkinkan dosen untuk merefleksikan kesesuaian antara teori yang
diajarkan di perguruan tinggi dengan praktik nyata di kelas, sehingga pembelajaran menjadi lebih
kontekstual dan relevan [8]. Dengan demikian, integrasi antara kegiatan akademik di perguruan
tinggi dan praktik pembelajaran di sekolah melalui program seperti Penugasan Dosen di Sekolah
(PDS) menjadi penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan guru secara berkelanjutan.

Secara konseptual, keterlibatan dosen di sekolah juga sejalan dengan pendekatan reflektif
dalam pengembangan profesional guru. Praktik refleksi menjadi komponen penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran karena memungkinkan pendidik mengevaluasi,
menyesuaikan, dan memperbaiki strategi pembelajaran berdasarkan pengalaman nyata di kelas.
Refleksi dalam praktik pendidikan berperan penting dalam membangun identitas profesional
guru serta meningkatkan kualitas pengambilan keputusan pedagogis [9]. Dengan terjun langsung
ke sekolah melalui program PDS, dosen memiliki kesempatan untuk merefleksikan kesesuaian
antara teori yang diajarkan di LPTK dengan praktik pembelajaran aktual di sekolah, sekaligus
memperbarui wawasan pedagogisnya. Proses ini berdampak positif terhadap kualitas
pembelajaran microteaching di perguruan tinggi.

Kegiatan PDS merupakan salah satu program yang dilaksanakan oleh Fakultas Keguruan
dan [lmu Pendidikan (FKIP) Universitas Muhammadiyah Surakarta. Program ini menyasar dosen
microteaching di seluruh program studi di lingkungan FKIP, termasuk Program Studi Pendidikan
Biologi. Microteaching sebagai mata kuliah inti dalam pendidikan calon guru memiliki fungsi
strategis untuk melatih keterampilan dasar mengajar mahasiswa. Agar pelaksanaan
microteaching benar-benar mencerminkan situasi pembelajaran di sekolah menengah, dosen
pengampu perlu memiliki pengalaman aktual dalam mengelola kelas di sekolah. Melalui PDS,
dosen memperoleh pengalaman langsung dalam menghadapi karakteristik siswa, pengelolaan
kelas, penerapan kurikulum, serta penggunaan strategi dan media pembelajaran yang relevan
dengan kondisi sekolah menengah.

SMP IT Amanah Juwiring merupakan salah satu sekolah mitra yang menjadi lokasi
pelaksanaan program PDS. Keterlibatan dosen di sekolah ini tidak hanya bertujuan untuk
memperkaya pengalaman profesional dosen, tetapi juga diharapkan mampu memberikan
kontribusi nyata dalam membantu sekolah menyelesaikan permasalahan pembelajaran,
khususnya dalam aspek strategi, media, dan evaluasi pembelajaran. Kolaborasi antara dosen dan
guru di sekolah mitra membuka ruang diskusi akademik yang produktif dan berorientasi pada
peningkatan mutu pembelajaran.
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Dengan demikian, pelaksanaan PDS tidak hanya memberikan manfaat bagi dosen sebagai

pelaku pendidikan guru, tetapi juga memberikan dampak positif bagi mahasiswa dan sekolah

mitra. Program ini menjadi sarana penguatan sinergi antara perguruan tinggi dan sekolah dalam

upaya meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan. Tujuan utama kegiatan ini adalah

memberikan pengalaman langsung kepada dosen untuk mengajar di sekolah menengah, sehingga

pembelajaran yang diberikan kepada mahasiswa calon guru menjadi lebih kontekstual, reflektif,

dan relevan dengan kebutuhan nyata di lapangan.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Program Penugasan Dosen di Sekolah
(PDS) dilaksanakan di SMP IT Amanah Juwiring dengan melibatkan guru IPA dan siswa kelas IX
pada mata pelajaran IPA. Sekolah mitra ini dipilih berdasarkan kebutuhan penguatan
pembelajaran IPA, khususnya dalam aspek strategi pembelajaran, dan penggunaan media
pembelajaran. Sasaran kegiatan meliputi guru IPA sebagai mitra kolaboratif dan siswa kelas IX
sebagai subjek pembelajaran.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Program Penugasan Dosen di Sekolah
(PDS) dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan kolaboratif antara dosen dan sekolah
mitra. Pendekatan ini bertujuan untuk mengintegrasikan pengalaman praktik lapangan dengan
penguatan kualitas pembelajaran di sekolah menengah. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui
tiga tahapan utama, yaitu: (1) perencanaan melalui Focus Group Discussion (FGD), (2)
implementasi pembelajaran, dan (3) refleksi. Alur pelaksanaan kegiatan PDS dapat dilihat pada
Gambar 1.

Tahap perencanaan diawali dengan FGD bersama kepala sekolah dan guru IPA untuk
mengidentifikasi permasalahan pembelajaran yang dihadapi di kelas. Diskusi dilakukan secara
terarah untuk menggali kebutuhan pembelajaran, strategi yang telah digunakan, serta kendala
dalam penggunaan media dan evaluasi pembelajaran. FGD merupakan metode yang efektif untuk
memperoleh informasi mendalam melalui interaksi kelompok dan eksplorasi pengalaman
partisipan [10]. Hasil dari tahap ini berupa kesepakatan materi, kelas sasaran, jadwal
pelaksanaan, serta penyusunan modul ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Materi
pembelajaran yang disepakati dalam kegiatan ini adalah materi IPA kelas IX yaitu Bioteknologi
dengan penekanan pada konsep yang membutuhkan pemahaman konseptual dan keterlibatan
aktif siswa. Pemilihan materi juga mempertimbangkan kesulitan belajar siswa serta kebutuhan
penguatan strategi pembelajaran berbasis aktivitas.
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Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan PDS
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Tahap implementasi dilakukan dengan dosen melaksanakan pembelajaran IPA di kelas
sesuai dengan modul ajar yang telah disusun. Guru IPA mendampingi selama proses pembelajaran
berlangsung guna menjaga kesinambungan proses akademik di sekolah. Perencanaan
pembelajaran yang sistematis menjadi dasar pelaksanaan kegiatan agar pembelajaran
berlangsung terarah dan efektif [11]. Selama kegiatan berlangsung, dilakukan observasi terhadap
keterlibatan siswa, keterlaksanaan sintaks pembelajaran, serta respons siswa terhadap strategi
dan media yang digunakan. Data diperoleh melalui lembar observasi, dan dokumentasi kegiatan.

Tahap refleksi dilakukan setelah kegiatan pembelajaran selesai. Refleksi dilakukan
bersama guru IPA untuk mendiskusikan kelebihan, kendala, serta kemungkinan perbaikan
pembelajaran. Selain itu, dilakukan wawancara singkat dengan siswa untuk memperoleh umpan
balik terhadap pengalaman belajar yang telah dilakukan. Kegiatan refleksi ini penting dalam
praktik kolaboratif karena memungkinkan terjadinya perbaikan berkelanjutan dalam proses
pembelajaran [12].

Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan, tingkat ketercapaian
keberhasilan program diukur berdasarkan beberapa indikator, yaitu: (1) adanya peningkatan
partisipasi dan antusiasme siswa selama pembelajaran, (2) respons positif guru terhadap strategi
dan media yang diterapkan, (3) terlaksananya kolaborasi profesional antara dosen dan guru
dalam merancang serta merefleksikan pembelajaran, dan (4) tersusunnya rekomendasi
perbaikan pembelajaran untuk implementasi selanjutnya. Tingkat keberhasilan kegiatan dilihat
terutama dari perubahan sikap akademik siswa (keaktifan dan motivasi belajar) serta penguatan
budaya kolaboratif dan reflektif di lingkungan sekolah mitra.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil
3.1.1. Tahap FGD dan Perencanaan Program

Tahap awal kegiatan PDS dilaksanakan melalui Focus Group Discussion (FGD) pada
tanggal 21 April 2025 di SMP IT Amanah Juwiring, Kabupaten Klaten. Sebelum pelaksanaan FGD,
tim dosen telah melakukan komunikasi awal dengan pihak sekolah sejak bulan Maret 2025.
Namun, karena bertepatan dengan bulan Ramadhan, pelaksanaan kegiatan disepakati pada bulan
April 2025. FGD dihadiri oleh kepala sekolah dan guru IPA. Pada tahap ini dilakukan identifikasi
kebutuhan pembelajaran serta diskusi mengenai permasalahan yang dihadapi dalam proses
pembelajaran IPA di kelas. Berdasarkan hasil diskusi, diperoleh beberapa temuan utama, yaitu:
(a) siswa cenderung kurang aktif dalam pembelajaran, (b) metode pembelajaran yang dominan
digunakan adalah ceramah dan pengerjaan LKS, (c) penggunaan media berbasis IT masih terbatas
karena keterbatasan sarana, seperti LCD yang hanya tersedia satu unit, serta tidak adanya
jaringan internet yang memadai, dan (d) siswa tidak diperkenankan membawa gawai ke sekolah.

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, disepakati bahwa kegiatan pembelajaran
dilaksanakan di kelas IX dengan pertimbangan jumlah siswa yang lebih banyak serta sebagai
persiapan menghadapi ujian akhir. Materi yang dipilih adalah Bioteknologi karena dianggap
memiliki cakupan luas dan sering menimbulkan kebingungan siswa, khususnya dalam
membedakan bioteknologi konvensional dan modern. Hasil FGD kemudian ditindaklanjuti
dengan penyusunan modul ajar berbasis Problem Based Learning (PBL) yang disesuaikan dengan
kondisi dan karakteristik siswa.

3.1.2. Implementasi Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 29 April 2025 di kelas IX dengan
jumlah siswa hadir sebanyak 13 dari 17 siswa. Pembelajaran diawali dengan perkenalan dan
apersepsi untuk membangun kedekatan emosional serta menciptakan suasana belajar yang
kondusif. Model pembelajaran yang digunakan adalah Problem Based Learning (PBL) dengan
bantuan LKPD berbasis analisis masalah terkait bioteknologi konvensional dan modern.
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Pemilihan model ini didasarkan pada kebutuhan untuk meningkatkan keaktifan siswa. Model PBL
terbukti dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa [13].

Pada awal pembelajaran, siswa terlihat masih pasif karena beradaptasi dengan guru yang
berbeda. Namun, setelah memasuki tahap diskusi kelompok, terjadi peningkatan partisipasi
siswa. Siswa mulai aktif berdiskusi dalam kelompok dan mampu menganalisis permasalahan yang
diberikan dalam LKPD. Dua siswa menunjukkan keaktifan yang menonjol dalam menjawab
pertanyaan saat sesi tanya jawab, sementara siswa lainnya berkontribusi dalam diskusi
kelompok. Guru IPA sebagai kolaborator turut mengamati jalannya pembelajaran dan
memberikan dukungan selama kegiatan berlangsung. Pembelajaran berjalan sesuai sintaks PBL,
mulai dari orientasi masalah, pengorganisasian siswa, penyelidikan kelompok, hingga presentasi
dan refleksi. Pada akhir pembelajaran, siswa menyampaikan bahwa pembelajaran terasa lebih
menyenangkan dan membantu mereka memahami materi bioteknologi dengan lebih baik.

Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran aktif mampu mendorong
perubahan dinamika kelas dari yang sebelumnya cenderung satu arah menjadi lebih interaktif.
Kolaborasi antara dosen dan guru dalam praktik pembelajaran juga memperkuat budaya
profesional di sekolah, sebagaimana ditegaskan bahwa kolaborasi antarpendidik dapat
meningkatkan kualitas praktik pembelajaran [12].

Berdasarkan hasil observasi selama pembelajaran berlangsung, wawancara dengan guru
IPA, serta refleksi bersama setelah kegiatan selesai, pelaksanaan Program Penugasan Dosen di
Sekolah (PDS) menunjukkan adanya dampak positif terhadap dinamika pembelajaran di kelas.
Terjadi perubahan sikap akademik siswa yang terlihat dari meningkatnya partisipasi dalam
diskusi kelompok maupun sesi tanya jawab. Pembelajaran yang sebelumnya cenderung satu arah
dan berpusat pada guru berkembang menjadi lebih interaktif dan partisipatif. Siswa tampak lebih
berani mengemukakan pendapat serta terlibat aktif dalam menyelesaikan permasalahan yang
terdapat dalam LKPD. Selain berdampak pada siswa, kegiatan ini juga memberikan penguatan
terhadap budaya kolaboratif antara dosen dan guru. Guru IPA menunjukkan sikap terbuka
terhadap strategi pembelajaran yang diterapkan dan menyampaikan ketertarikan untuk mencoba
model pembelajaran yang lebih variatif pada pertemuan selanjutnya. Refleksi bersama menjadi
ruang diskusi profesional yang mendorong guru untuk mengevaluasi praktik pembelajaran yang
selama ini dilakukan.

Di sisi lain, kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran akan pentingnya penggunaan media
pembelajaran, meskipun dalam kondisi sarana yang terbatas. Penggunaan media sederhana
seperti PowerPoint dan LKPD berbasis masalah terbukti mampu meningkatkan minat dan
keterlibatan siswa. Hal ini memberikan pemahaman bahwa inovasi pembelajaran tidak selalu
bergantung pada fasilitas yang kompleks, tetapi lebih pada kreativitas dalam merancang
pengalaman belajar yang bermakna. Dengan demikian, program PDS tidak hanya berdampak
pada peningkatan aktivitas belajar siswa, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan
profesional guru dalam merancang pembelajaran yang lebih reflektif dan inovatif.

3.1.3. Refleksi

Refleksi kegiatan menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh
perencanaan yang matang berdasarkan hasil FGD. Tantangan yang dihadapi antara lain adaptasi
awal siswa terhadap guru baru, keterbatasan jaringan internet, serta larangan penggunaan gawai
oleh siswa. Oleh karena itu, pemilihan media pembelajaran harus mempertimbangkan kondisi
sarana prasarana sekolah.

Bagi dosen, kegiatan ini memberikan pengalaman nyata dalam mengelola kelas SMP yang
memiliki karakteristik berbeda dengan mahasiswa. Pengalaman tersebut menjadi pembelajaran
penting dalam mengintegrasikan teori microteaching dengan praktik nyata di sekolah. Ke depan,
pengembangan yang dapat dilakukan adalah merancang media pembelajaran konkret yang tidak
bergantung pada jaringan internet sehingga dapat diterapkan di berbagai kondisi sekolah dengan
sarana terbatas.
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3.2. Pembahasan

Hasil implementasi menunjukkan bahwa perubahan strategi pembelajaran dari metode
ceramah menuju model Problem Based Learning (PBL) berdampak pada dinamika kelas.
Keaktifan siswa meningkat ketika pembelajaran berpusat pada siswa dan memberikan ruang
eksplorasi masalah. Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya partisipasi siswa sebelumnya bukan
semata karena karakter siswa, tetapi lebih pada desain pembelajaran yang kurang variatif.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa penerapan PBL
mampu meningkatkan keterlibatan siswa, kemampuan berpikir Kritis, serta partisipasi aktif
dalam pembelajaran [14], [15].

PBL mampu meningkatkan keaktifan siswa. Selain itu, keterbatasan sarana prasarana
tidak menjadi penghambat utama inovasi pembelajaran. Meskipun fasilitas IT terbatas,
penggunaan media sederhana seperti PowerPoint dan LKPD analitis tetap mampu meningkatkan
keterlibatan siswa. Hasil ini didukung oleh penelitian terkini yang menunjukkan bahwa
efektivitas pembelajaran tidak selalu bergantung pada teknologi canggih, tetapi lebih pada desain
pembelajaran yang interaktif dan bermakna [16].

Dari sisi profesionalisme, kolaborasi antara dosen dan guru dalam perencanaan serta
refleksi pembelajaran menunjukkan terbentuknya praktik pembelajaran kolaboratif. Kolaborasi
profesional antarpendidik dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendorong
perubahan praktik mengajar. Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian terbaru yang
menunjukkan bahwa kemitraan antara perguruan tinggi dan sekolah mampu meningkatkan
kompetensi pedagogik guru serta memperkuat praktik reflektif dalam pembelajaran [17], [18].
Dalam kegiatan ini, guru menunjukkan sikap terbuka terhadap inovasi pembelajaran, yang
mengindikasikan adanya perubahan budaya akademik di sekolah. Dengan demikian, kegiatan PDS
tidak hanya memberikan pengalaman nyata bagi dosen, tetapi juga mendorong perubahan sikap
siswa dan penguatan budaya reflektif di lingkungan sekolah. Hasil observasi pembelajaran PDS
adapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan keseluruhan rangkaian kegiatan, tingkat ketercapaian program dapat dilihat
dari meningkatnya partisipasi dan antusiasme siswa selama pembelajaran, respons positif siswa
terhadap strategi pembelajaran berbasis PBL, terbentuknya kolaborasi profesional antara dosen
dan guru IPA, serta adanya komitmen guru untuk menerapkan strategi pembelajaran aktif pada
pertemuan berikutnya.

Secara keseluruhan, program PDS menunjukkan Kketercapaian tujuan dalam
meningkatkan pengalaman profesional dosen sekaligus memberikan dampak positif terhadap
proses pembelajaran di kelas IX SMP IT Amanah Juwiring. Temuan ini memperkuat hasil studi
terbaru yang menegaskan bahwa integrasi praktik lapangan dalam pendidikan guru melalui
kolaborasi dengan sekolah merupakan strategi efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran secara berkelanjutan (Rahmawati et al., 2024; Hidayah et al, 2025). Tahapan
Kegiatan PDS dapat dilihat pada gambar 2 (a) dan (b) berikut.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Observasi Pembelajaran PDS

Aspek yang Diamati  Kondisi Awal (Hasil FGD) Kondisi Saat Implementasi PBL Perubahan

Keaktifan siswa Pasif, diskusi kurang Siswa aktif dalam diskusi kelompok Meningkat
berjalan

Metode Dominan ceramah Menggunakan PBL Lebih

pembelajaran interaktif

Penggunaan media  Terbatas Menggunakan PPT dan LKPD Lebih variatif

Respons siswa Kurang antusias Menyatakan pembelajaran  Positif

menyenangkan
Kolaborasi Belum ada  praktik Guru terlibat aktif dalam refleksi Terbentuk
profesional kolaboratif
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Gambar 2. Dokumentasi pelaksanaan PkM: (a) FGD kegiatan PDS; (b) Implementasi Pembelajaran

4. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui Program Penugasan Dosen di Sekolah
(PDS) memberikan dampak positif bagi SMP IT Amanah Juwiring, khususnya dalam peningkatan
kualitas pembelajaran IPA. Melalui kolaborasi antara dosen dan guru dalam penyusunan modul
ajar, penggunaan LKPD, serta penerapan model Problem Based Learning (PBL), pembelajaran
menjadi lebih aktif dan partisipatif. Siswa menunjukkan peningkatan keaktifan, dan guru
memperoleh pengalaman baru dalam menerapkan strategi pembelajaran yang lebih variatif.

Program ini juga memperkuat kerja sama antara perguruan tinggi dan sekolah serta
mendorong guru untuk terus mengembangkan inovasi pembelajaran sesuai dengan kondisi
sekolah. Ke depan, kegiatan serupa dapat dilanjutkan dan diterapkan pada materi maupun
sekolah lain agar manfaatnya semakin luas dan berkelanjutan.
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